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ABSTRAK 

 

Latar Belakang: De Quervain Syndrome merupakan gangguan tendon ibu jari akibat gerakan 

repetitif yang sering dialami gamer sehingga menimbulkan nyeri dan keterbatasan Range of 

Motion (ROM). Tujuan: Mengetahui pengaruh kombinasi kinesiology taping dan terapi latihan 

terhadap penurunan nyeri dan peningkatan ROM pada kasus De Quervain Syndrome di 

komunitas gamer. Metode: Penelitian menggunakan desain quasi experimental dengan 

rancangan one group pre-test and post-test. Sampel berjumlah 30 responden dengan teknik 

purposive sampling. Pengukuran nyeri menggunakan Numeric Rating Scale (NRS) dan ROM 

menggunakan goniometer. Analisis data menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test. Hasil: 

Hasil uji Wilcoxon menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) pada variabel NRS sebesar 

p<0,001, fleksi p<0,001 dan abduksi p<0,001. Hasil tersebut menunjukkan adanya pengaruh 

signifikan kombinasi kinesiology taping dan terapi latihan terhadap penurunan nyeri dan 

peningkatan ROM. Kesimpulan: Ada pengaruh Kombinasi kinesiology taping dan terapi 

latihan terhadap penurunan nyeri dan peningkatan ROM pada kasus De Quervain Syndrome di 

komunitas gamer. 

 

Kata Kunci: Kinesiology Taping, Terapi latihan, Penurunan Nyeri, ROM, De Quervain 

Syndrome. 
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ABSTRACT 

Background: De Quervain Syndrome is a thumb tendon disorder caused by repetitive movements, 

commonly experienced by gamers, resulting in pain and limited Range of Motion (ROM). 

Objective: This study aimed to determine the effect of combining kinesiology taping and exercise 

therapy on pain reduction and ROM improvement in cases of De Quervain Syndrome within the 

gamer community. Methods: This study employed a quasi-experimental design with a one-group 

pretest–post-test approach. The sample consisted of 30 respondents selected using purposive 

sampling techniques. Pain intensity was measured using the Numeric Rating Scale (NRS), while 

ROM was assessed using a goniometer. Data analysis was performed using the Wilcoxon Signed 

Rank Test. Results: The Wilcoxon test results showed Asymp. Sig. (2-tailed) values of p < 0.001 

for the NRS variable, p < 0.001 for flexion, and p < 0.001 for abduction. These findings indicate 

a significant effect of the combination of kinesiology taping and exercise therapy on reducing pain 

and improving ROM. Conclusion: There is an effect of the combination of kinesiology taping and 

exercise therapy on reducing pain and increasing ROM in cases of De Quervain Syndrome in the 

gamer community. 

 

Keywords: Kinesiology Taping, Exercise Therapy, Pain Reduction, ROM, De Quervain 

Syndrome. 
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PENDAHULUAN 

 

Penggunaan smartphone dan aktivitas 

bermain game yang tinggi menyebabkan 

peningkatan risiko gangguan 

muskuloskeletal, salah satunya De 

Quervain Syndrome. 

 

Kondisi ini ditandai nyeri pada sisi radial 

pergelangan tangan akibat inflamasi 

tendon abductor pollicis longus dan 

extensor pollicis brevis. Studi pendahuluan 

pada komunitas gamer menunjukkan 45 

dari 90 anggota mengalami tanda dan 

gejala De Quervain Syndrome. 

 

Terapi latihan terbukti meningkatkan 

fleksibilitas dan fungsi gerak, sedangkan 

kinesiology taping membantu mengurangi 

nyeri melalui stimulasi mekanoreseptor 

dan stabilisasi dinamis. 

 

Penelitian ini bertujuan mengetahui 

pengaruh kombinasi kedua intervensi 

terhadap penurunan nyeri dan peningkatan 

ROM pada komunitas gamer. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian menggunakan desain quasi 

experimental dengan pendekatan one 

group pre-test dan post-test. Sampel 

berjumlah 30 responden yang memenuhi 

kriteria inklusi dan dipilih menggunakan 

purposive sampling. 

 

Intervensi diberikan selama 4 minggu 

dengan frekuensi dua kali per minggu 

berupa kombinasi kinesiology taping dan 

terapi latihan. Tingkat nyeri diukur 

menggunakan Numeric Rating Scale 

(NRS), sedangkan ROM fleksi dan 

abduksi ibu jari diukur menggunakan 

goniometer. 

Analisis data dilakukan menggunakan uji 

Wilcoxon Signed Rank Test karena data tidak 

berdistribusi normal. 

 

HASIL PENELITIAN DAN  

PEMBAHASAN 

 

Hasil Penelitian 

Tabel 1 Karakteristik berdasarkan usia 
 

Dari tabel 1 menunjukan karakteristik 

responden berdasarkan usia, dalam 

penelitian ini menunjukan terdapat 7 orang 

yang berusia 10 - 15 tahun dengan 

presentase (23,3%), 23 orang yang berusia 

16- 20 tahun dengan presentase (66,7%). 

Tabel 2 Karakteristik berdasarkan 

numeric rating scale (NRS) 
 

Berdasarkan Tabel 2 Menunjukan nilai Skor 

Numeric Rating Scale, Didapatkan hasil 

saat pre-test, terdapat 30 orang dengan skor 

4-6 kategori nyeri sedang dengan presentase 

(100%), sedangkan setelah post-test 

terdapat 10 orang dengan skor 0 kategori 

nyeri tidak ada nyeri dengan presentase 

(33,3%), 20 lansia dengan skor 1-3 kategori 

nyeri ringan dengan presentase(66,6%). 
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Tabel 3 Frekuensi Range Of Motion 
 

Berdasarkan tabel 2 statistik deskriptif 

Range of Motion (ROM), diperoleh 

hasil bahwa pada gerakan fleksi 

sebelum perlakuan terhadap 30 

responden didapatkan nilai minimum 

sebesar 25 dan maksimum 40 dengan 

rata-rata (mean) 30,83 serta standar 

deviasi 4,564. Setelah diberikan 

perlakuan, gerakan fleksi mengalami 

peningkatan dengan nilai minimum 50 

dan maksimum 60, rata-rata (mean) 

55,17 serta standar deviasi 4,251. 

 

Pada gerakan abduksi sebelum 

perlakuan diperoleh nilai minimum 

sebesar 40 dan maksimum 50 dengan 

rata-rata (mean) 45,00 serta standar 

deviasi 3,939. Setelah perlakuan, 

gerakan abduksi menunjukkan 

peningkatan dengan nilai minimum 55 

dan maksimum 60, rata-rata (mean) 

57,83 serta standar deviasi 2,520. 

Hasil tersebut menunjukkan adanya 

peningkatan nilai ROM fleksi dan 

abduksi setelah diberikan intervensi 

pada responden. 

 

Tabel 4 Uji Normalitas Data 
 

Berdasarkan Tabel 4 uji normalitas data 

dianalisis menggunakan metode Shapiro-

Wilk dengan jumlah responden sebanyak 

30 orang. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa pada variabel NRS pre test diperoleh 

nilai signifikansi (Sig.) sebesar <0,001, 

NRS post test sebesar <0,001, fleksi pre test 

sebesar  0,002,  fleksi  post  test  sebesar 

<0,001, abduksi pre test sebesar <0,001, 

dan abduksi post test sebesar <0,001. 

Seluruh variabel memiliki nilai signifikansi 

p<0,05 sehingga data dinyatakan tidak 

berdistribusi normal. Berdasarkan hasil 

tersebut, analisis data dilanjutkan 

menggunakan uji non parametrik yaitu uji 

Wilcoxon Signed Rank Test untuk 

mengetahui pengaruh sebelum dan sesudah 

perlakuan. 

Tabel 5 Hasil Uji Pengaruh 
 

Berdasarkan Tabel 5 menunjukkan bahwa 

hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test 

diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) pada 

variabel NRS sebesar <0,001, pada variabel 

ROM fleksi sebesar <0,001, dan pada 

variabel ROM abduksi sebesar <0,001. 

Seluruh variabel memiliki nilai signifikansi 

p<0,05 sehingga H0 ditolak dan H1 

diterima. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa pemberian intervensi 

memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap penurunan NRS serta peningkatan 

ROM fleksi dan ROM abduksi pada 

responden. 

 

Pembahasan 

 

Berdasarkan Tabel 1 Responden 

Berdasarkan Karakteristik Usia dapat 

dilihat bahwa sebagian besar responden 

berada pada rentang usia 16–20 tahun 
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sebanyak 23 orang dengan presentasi 

(66,7%). Menurut (Indriyani et al., 

2024) menunjukkan bahwa remaja akhir 

yang memiliki aktivitas penggunaan 

tangan dan ibu jari cukup tinggi, 

terutama pada aktivitas bermain game 

dan penggunaan smartphone secara 

berulang. Aktivitas repetitif tersebut 

dapat meningkatkan risiko terjadinya 

De Quervain Syndrome 

 

Berdasarkan tabel 2 Karakteristik 

Numeric Rating Scale menunjukkan 

bahwa pada saat pre-test seluruh 

responden berada pada skor 4–6 

kategori nyeri sedang dengan presentasi 

(100%). Setelah dilakukan post-test 

terjadi penurunan nyeri, yaitu 10 

responden berada pada skor 0 kategori 

tidak nyeri dengan presentasi (33,3%) 

dan 20 responden berada pada skor 1–3 

kategori nyeri ringan dengan presentasi 

(66,7%). Hal ini menunjukkan bahwa 

kombinasi kinesiology taping dan terapi 

latihan dapat membantu menurunkan 

nyeri pada kasus De Quervain 

Syndrome. Penelitian lain juga 

menyebutkan Numeric Rating Scale 

(NRS) digunakan untuk mengukur 

intensitas nyeri karena mudah dipahami, 

praktis, dan valid digunakan pada 

kondisi muskuloskeletal (Thirumaran et 

al., 2023). 

Berdasarkan tabel 3 frekuensi Range Of 

Motion menunjukkan adanya perubahan 

nilai Range of Motion (ROM) sebelum 

dan sesudah diberikan intervensi. Pada 

gerakan fleksi sebelum perlakuan 

diperoleh nilai minimum sebesar 25 dan 

maksimum 40 dengan rata-rata (mean) 

30,83 serta standar deviasi 4,564. 

Setelah diberikan intervensi, gerakan 

fleksi mengalami peningkatan dengan 

nilai minimum 50 dan maksimum 60, 

rata-rata (mean) 55,17 serta standar 

deviasi 4,251. Pada gerakan abduksi 

sebelum perlakuan diperoleh nilai 

minimum sebesar 40 dan maksimum 50 

dengan rata-rata (mean) 45,00 serta standar 

deviasi 3,939. Setelah diberikan intervensi, 

gerakan abduksi meningkat dengan nilai 

minimum 55 dan maksimum 60, rata-rata 

(mean) 57,83 serta standar deviasi 2,520. 

Hasil tersebut menunjukkan adanya 

peningkatan ROM terutama pada gerakan 

fleksi dan abduksi setelah pemberian 

intervensi 

 

Pengaruh Kombinasi Pemberian 

Kinesiology Taping dan Terapi Latihan 

terhadap Penurunan Nyeri dan Peningkatan 

ROM Berdasarkan Tabel 4 hasil uji 

Wilcoxon Signed Rank Test menunjukkan 

adanya pengaruh pemberian intervensi 

terhadap penurunan nyeri dan peningkatan 

Range of Motion (ROM) pada responden. 

Pada variabel nyeri diperoleh nilai Asymp. 

Sig. (2-tailed) sebesar <0,001 sehingga 

p<0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan terhadap 

penurunan nyeri setelah diberikan 

intervensi. 

Pada pemeriksaan ROM gerakan fleksi 

diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 

sebesar <0,001 sehingga menunjukkan 

adanya peningkatan ROM fleksi yang 

signifikan setelah pemberian intervensi. 

Gerakan abduksi juga menunjukkan hasil 

yang signifikan dengan dan nilai Asymp. 

Sig. (2-tailed) sebesar <0,001. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa 

intervensi yang diberikan berpengaruh 

signifikan terhadap peningkatan ROM pada 

gerakan fleksi dan abduksi. 

Penurunan nyeri dan peningkatan Range of 

Motion (ROM) pada penelitian ini diduga 

terjadi karena pemberian kinesiology 

taping mampu membantu mengurangi 

ketegangan dan tekanan pada jaringan yang 

mengalami inflamasi, meningkatkan 

stabilitas sendi, serta mendukung perbaikan 

sirkulasi darah di area yang mengalami 

gangguan. Selain 
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PENUTUP 

Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan oleh peneliti, didapatkan hasil 

signifikan dari hasil uji Wilcoxon Signed 

Rank Test menunjukkan nilai p-value 

<0,01 yang menandakan adanya 

pengaruh signifikan kombinasi 

kinesiology taping dan terapi latihan 

terhadap penurunan nyeri dan 

peningkatan ROM. Dengan demikian, 

kombinasi intervensi tersebut dapat 

digunakan sebagai salah satu metode 

fisioterapi dalam membantu 

meningkatkan kemampuan fungsional 

pada penderita De Quervain Syndrome. 

 

Saran 

 

Pertama Peneliti selanjutnya diharapkan 

dapat menambah jumlah responden agar 

hasil penelitian memiliki tingkat validitas 

dan generalisasi yang lebih baik. Kedua 

Penelitian berikutnya disarankan 

menggunakan kelompok kontrol sehingga 

efektivitas intervensi dapat dibandingkan 

dengan metode terapi lain. Ketiga 

penelitian selanjutnya diharapkan 

melakukan dengan waktu intervensi yang 

lebih panjang agar efek jangka panjang 

terapi terhadap penurunan nyeri dan 

peningkatan ROM dapat diamati secara 

lebih optimal. Keempat Peneliti berikutnya 

sebaiknya mengontrol aktivitas responden 

di luar sesi terapi, terutama aktivitas 

bermain game dan penggunaan gadget, 

agar hasil penelitian lebih akurat. Kelima 

Penelitian selanjutnya disarankan 
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